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BERKEMBANGNYA TEMPAT WISATA PANTAI DALEGAN DAN
PERILAKU SOSIAL REMAJA DI DESA DALEGAN KECAMATAN

PANCENG KABUPATEN GRESIK

A. Gambaran Umum Obyek Wisata Pantai Dalegan Desa Dalegan
Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik
1. Letak Geografis dan Luas Wilayah
Desa Dalegan merupakan sebuah desa yang berada pada sebuah
kecamatan Panceng, kabupaten Gresik. Batas-batas wilayah Desa
Dalegan meliputi :
a. Sebelah utara berbatasan dengan laut jawa
b. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Campurejo, Desa Canga’an
Kecamatan Ujung Pangkah
c. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Prupuh
d. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Campurejo dan Desa
Banyutengah
Luas wilayah Desa Dalegan adalah 772,281 Ha. Dengan rincian :
a) Tanah dan sawah : 163,795 Ha

b) Tanah Tegalan :65.000 Ha

c) Pekarangan 42,343 Ha
d) Waduk : 30,600 Ha
e) Kuburan :0,7.539 Ha
f) Lapangan : 0,0396 Ha
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g) Jalan, Sungai :1,0811 Ha
Desa Dalegan terdiri dari 4 Dusun, yaitu Dusun Mulyorejo, Dusun

Wonorejo, Dusun Shoberoh dan Dusun Larangan.

Desa Dalegan memiliki Visi yaitu “Terwujudnya Desa Dalegan
Yang Demokratis, Aspiratif dan Agamis Menuju Desa Pendidikan Dan
Wisata” . Terwujudnya Desa Dalegan sebagai Desa Wisata dengan
keadaan potensi alam yang berupa sumber daya alam dengan
diwujudkan dalam bentuk wisata pasir putih Dalegan. Dalam
pengelolaan  wisata tersebut membutuhkan pengelolaan yang
profesional, maka dalam pengembangan tempat wisata tersebut
Pemerintah Desa bersama dengan masyarakat terus menerus mencari
terobosan-terobosan baru tentang kepariwisataan sehingga menjadi

wisata yang diminati publik dan terwujud Desa Wisata.

Dalam pembangunan tempat wisata Pemerintah Desa Dalegan
selalu mengawal dan mendorong setiap kebijakan-kebijakan Desa
Dalegan untuk diarahkan menjadi wisata yang merakyat dan
mneghormati nilai-nilai religi masyarakat Desa Dalegan sehingga Desa
Dalegan menjadi Desa wisata yang sesuai dengan cita-cita masyarakat

Desa Dalegan.

Profil Tempat Wisata Pantai Dalegan
Pantai Dalegan merupakan salah satu objek wisata yang menjadi

ciri khas Kabupaten Gresik yang berada di Desa Dalegan Kecamatan
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Panceng yang berupa pantai dengan luas sekitar 2,5 hektar, tetapi yang
merupakan tanah Negara hanya 20 meter, selebihnya adalah tanah
sewa.

Wisata Pantai dalegan merupakan satu-satunya obyek wisata di
Kabupaten Gresik dengan topografi pantai landai, ombak cukup
tenang, dan berpasir putih. Letak pantai Dalegan cukup strategis yaitu
jalan pantai utara dan berada di jalur wisata ziarah wali mulai dari
Sunan Giri dan Sunan Maulana Malik Ibrahim di Gresik, Sunan Drajat
di Lamongan hingga Sunan Bonang di Tuban.

Hasil wawancara dengan kepala wisata pantai Dalegan yang
bernama Bapak Fathur Rohman mengemukakan :

“tempat wisata pantai Dalegan ini dikarenakan yang
mengelola adalah pemerintah desa bersama dengan masyarakat
sendiri, maka untuk namanya belum bisa menetap, kemungkinan
bisa menetap jika memang tempat wisata ini telah dikelola sendiri
oleh Pemda. Itu mbak karena tiap tahun kepala wisata ini berganti
jadi masalah nama yang sudah pasti arau disepakati bersama itu
sampai sekarang masi sulit, tapi intinya sama yaitu wisata pantai
Dalegan*®”

Menurut Bapak Fathur Rahman tempat wisata pantai Dalegan
belum mempunyai nama tempat wisata yang tetap dikarenakan
pengelola yang setiap tahun berganti.

Pada tahun 2006-2007 di pantai Dalegan dipakai latihan gabungan
antara TNI-AD, TNI-AL dan TNI-AU kemudian portal depan ditutup

sehingga banyak masyarakat yang merasa penasaran ingin tahu dan

*® Hasil wawancara dengan Fathur Rohman, pada tanggal 6 Desember 2015 pada pukul 15.00
WIB, di kantor wisata Pantai Dalegan
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berbondong-bondong berdatangan. Awalnya masyarakat berkunjung
ke pantai karena merasa ingin tahu bukan menikmati keindahan
pantainya. Banyaknya masyarakat yang berdatangan muncullah
inisiatif untuk menjadikan pantai itu sebagai tenpat wisata. Kemudian
minta ijin ke PEMDA dan akhirnya pihak PEMDA melakukan survey
terhadap lokasi dan PEMDA menyatakan bahwa pantai itu layak jadi
tempat wisata. Tidak hanya ijin ke PEMDA tapi juga ijin ke Propinsi
agar lebih kuat. Setelah semua perijinan telah beres tempat wisata
pantai Dalegan resmi di buka pada tahun 2007. TNI-AD, TNI-AL dan

TNI-AU

“memang kita selaku pengurus tempat wisata terus melakukan
pembangunan agar dapat menarik wisatawan dan membuat
wisatawan merasa betah di tempat wisata ini dan alhamdulillah
tempat wisata ini selalu ramai dan pengunjungpun selalu
bertambahnya jumlahnya. Apalagi kalau hari libur atau liburan
sekolah itu banyak rombongan yang datang ke tempat wisata ini.
Wi-Fi yang kita sediakan itu ada sejak tahun 2013. Orang jaman
sekarang ini kan suka naruh fotonya di internet jadi kalau
pengunjung ini mau naruh fotonya di internet itu mudah karena
kita sediakan Wi-Fi, kalau begitu kan pihak kita juga yang untung
karena tempat wisata jadi terkenal. Gazebo dan taman itu baru
tahun kemarin dibangun tujuannya juga untuk kenyamanan tempat
pengunjung”

Ada tujuan masing-masing dalam setiap penambahan fasilitas
tempat wisata dan pengembangan pembangunan tempat wisata.
Tujuan yang utama yaitu untuk membuat para pengunjung merasa

betah dan nyaman berada di tempat wisata.
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3. Potensi obyek wisata pantai Dalegan dapat dilihat dari tiga aspek yaitu

a.

C.

Atraksi

Daya tarik yang ditawarkan pada obyek wisata ada tujuh
atraksi yaitu pemandangan alam, gelombang, pasir putih,
kegiatan berenang, berperahu, memancing, dan kuliner.
Pemandangan alam obyek wisata pantai Dalegan terdapat pasir
putih yang sedikit kasar karena terdapat karang-karang mati
yang bercampur dengan pasir. Untuk menambah pemandangan
alam petugas membuat penghijauan khas obyek wisata Pantali
Dalegan yaitu adanya pohon waru.

Kuliner pada obyek wisata Pantai Dalegan cukup banyak
diantaranya makanan khas berupa minuman legen, buah
siwalan dan dawet siwalan. Makanan khas tersebut banyak
dijual di kios-kios/warung yang ada di obyek wisata Pantai
Dalegan.

Aksebilitas

Jarak obyek wisata Pantai Dalegan dengan jalan umum
Deandles Kecamatan Panceng lumayan jauh yaitu 4,5 km.
Kondisi jalan sudah beraspal, sedikit lubang dan lebar jalan
sempit. Jalan menuju ke obyek wisata Pantai Dalegan bisa
ditempuh dengan kendaraan pribadi atau ojek.

Promosi
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Promosi merupakan aktivitas komunikasi yang dilakukan
dalam hal untuk memperkenalkan, menunjukkan keunggulan
produknya agar mau memakai atau membeli produknya.
Promosi obyek wisata Pantai Dalegan menggunakan media
elektronik dan media luar ruang. Banyak di internet yang
memuat informasi tentang obyek wisata Pantai Dalegan.
Obyek wisata Pantai Dalegan masuk ke dalam destinasi obyek
wisata Kabupaten Gresik
Di tempat wisata pantai Dalegan ini para pedagang hampir semua
tempat atau warung menyediakan barang yang sama seperti minuman
ringan, makanan ringan, gorengan, rokok, dan nasi yang sudah
dibungkus. Sehingga para pedagang tersebut benar-benar bersaing
karena barang-barang yang mereka jajakan sangat tidak variatif.

Tabel 3.1 Sarana dan Prasarana di obyek wisata pantai Dalegan

Usaha Jumlah
Warung makan dan minum | 70
Toilet dan Musholah 17
Kios Ikan panggang 8

95

Biaya masuk wisata Pantai Dalegan relatif umum, yaitu membayar
tiket masuk seharga Rp. 3000 untuk dewasa dan Rp.2000 untuk anak-
anak. Jumlah pengunjung yang datang ke tempat wisata untuk hari-hari
biasa tidak cukup ramai jika dibanding dengan pengunjung pada hari
libur seperti hari minggu. Obyek Wisata Pantai Dalegan ini buka setiap

hari dari jam 08.00 sampai jam 17.00. Kalau sudah jam 5 sore maka
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semua aktivitas yang berhubungan dengan pariwisata akan dihentikan
kecuali ada kegiatan akademik seperti kegiatan LDKS, perkemahan
sekolah dan lain-lain.

Pada tahun 2013 tempat wisata pantai Dalegan disediakan fasilitas
Wi-Fi gratis sampai sekarang, kemudian dibangun gazebo dan taman
bermain anak, tetapi mainan yang berada di taman bermain anak untuk
sementara waktu ditiadakan dikarenakan lahan untuk pengunjung
berkurang serta permainan kurang diminati oleh anak-anak.

Penambahan lahan untuk perdagangan makanan juga ditambah
pada tahun 2015 ini. Penambahan dilakukan disebelah barat berupa
kios untuk penjualan ikan panggang dan warung makan dan minum.

4. Kondisi Sosial Masyarakat Sekitar Tempat Wisata

Masyarakat yang bermukim di sekitar pantai disebut dengan
masyarakat pesisir. Masyarakat Desa Dalegan yang bermukim didaerah
sekitar tempat wisata yang sSebagian masyarakatnya memiliki
ketergantungan yang tinggi terhadap potensi dan sumberdaya pesisir dan
lautan. Petugas dan pedagang yang berada di tempat wisata merupakan
warga Desa Dalegan semua, seperti yang di ungkapkan oleh Ibu Eni salah
satu penjual ikan panggang di tempat wisata mengaku kalau berjualan di
tempat wisata sudah kurang lebih 8 tahun, sejak tempat wisata itu dibuka
untuk umum secara resmi serta suaminya juga menyewakan ban dan

berjualan layang-layang ditempat wisata.
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“saya berjualan disini ini sudah sejak tempat wisata ini dibuka pertama
kali. Alhamdulillah ada tempat wisata jadi saya tidak hanya bergantung
pada suami. Suami saya juga bekerja disini, itu yang menyewakan ban dan
berjualan layang-layang®®”

Adanya tempat wisata pantai Dalegan mampu meningkatkan
perekonomian masyarakat sekitar tempat wisata. Para petugas memang
sengaja yang ditugaskan hanyalah warga Desa Dalegan sendiri.
Masyarakat sekitar pantai mayoritas bekerja sebagai nelayan. Dalam data

monografi desa ada 672 atau 13,9% yang bekerja sebagai nelayan.

Masyarakat sekitar tempat wisata mayoritas beragama Islam 100%.
Terbukti dengan hanya ada dua macam tempat Ibadah yaitu Masjid 5 Buah
dan Musholah 24 Buah. Rumah warga yang dijadikan oleh pemiliknya
sebagai ponten umum membedakan antara kamar mandi buat laki-laki dan
perempuan serta disediakan musholah dan mukenah bagi para pengunjung
yang datang. Ibu Zuli salah satu warga yang membuka ponten umum
disebelah rumahnya mengaku membedakan kamar mandi untuk laki-laki

dan perempuan agar tidak terjadi hal-hal yang diluar aturan masyarakat.

“ya itu mbak di sini kan memang kebanyakan Islam terus lagi saya
dapat masukan dari bapak kepala wisata untuk membedakan tempat mandi
laki-laki dan perempuan agar tidak terjadi perbuatan mesum. Masyarakat
sini juga masih ikut kalau ada kegiatan yasinan dan tahlil, karena tempat
wisata ini hanya dibuka sampai jam 5 sore®®”

Masyarakat sekitar tempat wisata ini juga tidak meninggalkan acara

keagamaan seperti tahlilan setiap minggu sekali. Ada dua kelompok

* Hasil wawancara dengan Ibu Eni, pada tanggal 9 Desember 2015 pada pukul 14.00 WIB, di
wisata Pantai Dalegan

%0 Hasil wawancara dengan Zuli, pada tanggal 9 Desember 2015 pada pukul 13.00 WIB, di wisata
Pantai Dalegan
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pengajian yaitu kelompok yasinan dan tahlil yang diikuti oleh Bapak-
Bapak pada setiap malam jum’at dan kelompok yasinan dan tahlil yang

diikuti oleh ibu-ibu pada setiap jum’at sore dan senin.

Hubungan sosial antar warga masih cukup kuat, karena masyarakatnya
terbilang homogen. Perbedaan status sosial yang tidak terlalu mencolok
juga dapat menciptakan hubungan sosial yang baik. Salah satu tetap
terlaksananya kegiatan tahlilan dan yasinan adalah salah satu potret

hubungan sosial yang baik antar warga masyarakat sekitar tempat wisata.

Selain itu hubungan sosial yang baik juga terlihat pada warga yang
bekerja di empat wisata. Mereka saling mengobrol dan bercanda ketika
lagi menunggu pembeli ataupun penyewa ban. Keakraban khas
masyarakat desa masih terlihat dalam masyarakat pesisir sekitar tempat

wisata pantai Dalegan.

. Deskripsi Hasil Penelitian

Sebelum melakukan penelitian kuantitatif, peneliti membuat
angket yang kemudian disebarkan ke remaja yang sedang berada di tempat
wisata pantai Dalegan, Kecamatan Panceng, Kabupaten Gresik. Berikut ini
merupakan tabel hasil dari penyebaran angket tentang Berkembangnya
Tempat Wisata Pantai Dalegan dan Perilaku Sosial Remaja secara

deskriptif (tabel deskriptif)
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Untuk variabel X ini merupakan tentang Berkembangnya Tempat

Wisata Pantai dalegan, kecamatan Panceng, kabupaten Gresik yang akan

disajikan dalam tabel berikut :

Tabel 3.2. Hasil skor dari Variabel X (Berkembangnya Tempat

Wisata Pantai dalegan).

Total Skor

Variabel

26
28
18
20
26
24
20
21

25
18
22
21

20
22

16
23

17
25
21

19
24
25

16
25
23
21

23

17
27

10

Skor nilai setiap soal angket

No.
Responden

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
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22
26
23
25
21

23
17
15
20
27

28
18
17
24
22
24
28
24
24
22
22
26
23
20
24
17
25

28
26
25
25
27

22
25

22
26
23
23
19
19
27

30
31

32

33
34

35

36

37

38
39

40
41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56

57

58
59

60
61

62

63
64
65
66
67

68
69
70
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71 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 27
72 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 25
73 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 29
74 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 28
75 3 3 2 3 3 3 3 3 2 1 26
76 2 3 3 3 1 3 3 3 3 1 25
77 3 2 2 2 2 2 2 2 3 1 21
78 2 2 2 3 1 3 3 2 3 1 22
79 2 2 3 3 3 3 3 2 3 1 25
80 1 2 2 2 3 3 2 2 2 2 21
81 2 3 2 3 3 3 3 3 3 1 26
82 2 3 3 3 3 2 2 2 1 3 24
83 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 28
84 2 3 2 3 2 3 3 3 2 1 24
85 3 2 2 3 1 2 3 1 3 2 22
86 1 3 3 3 3 3 3 3 3 1 26
87 1 3 3 2 2 3 3 3 1 1 22
88 2 3 3 2 1 3 3 3 2 3 25
89 2 3 3 2 1 3 3 3 2 3 25
90 2 1 3 2 2 3 3 3 3 1 23
91 3 3 3 3 1 3 3 3 2 1 25
92 2 3 3 3 il 2 3 2 2 1 22
93 1 2 2 2 2 2 3 2 3 1 20
94 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 18
Total skor Variabel X pada Berkembangnya Tempat Wisata Pantali
N =94 Dalegan 2156
Tidak hanya pada tabel variabel X tentang Berkembangnya tempat wisata
pantai Dalegan saja, peneliti juga akan menyajikan hasil dari angket variabel Y
tentang Perilaku sosial remaja yang sudah di sebar oleh peneliti kepada responden
berupa tabel sebagai berikut :
Tabel 3.3. Hasil Skor dari Variabel Y (Perilaku Sosial Remaja)
No. Skor nilai setiap soal angket Total Skor
Responden 2 4 5 6 7 10 Variabel
1 3 1 3 3 1 1 20
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19
19
20
22
15
19
17
22
19
20
19
18
18
18
17
20
22
19
20
18
16
17
23
16
15
16
16
24
19
21

24
18
17
20
18
20
19
19
18

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34

35

36

37

38
39

40
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20
20
20
18
17
21

21

22
19
24
23
20
18
22
19
18
17
19
19
19
18
21

20
22
19
17
17
23
22
22
20
24
24
18
21

18
19
19
18

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56

57
58

59

60
61

62

63
64
65
66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
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80 2 2 3 3 2 2 2 1 2 1 20
81 3 1 1 3 1 3 1 3 3 1 20
82 3 1 1 2 2 3 1 2 1 1 17
83 3 1 1 3 1 3 1 2 3 1 19
84 3 3 3 3 2 3 1 2 3 3 26
85 3 2 3 1 3 1 3 1 3 3 23
86 3 2 3 3 3 3 1 1 3 1 23
87 3 1 3 3 3 3 3 2 3 1 25
88 3 1 1 3 2 3 1 1 3 3 21
89 3 1 1 3 2 3 1 3 1 3 21
90 3 1 3 3 3 3 3 3 1 3 26
91 3 1 2 3 1 1 1 2 3 1 18
92 3 1 1 1 2 2 1 3 1 1 16
93 3 1 2 2 2 1 1 1 2 1 16
94 3 2 2 3 2 2 1 2 3 3 23
N =94 Total skor Variabel Y pada Perilaku Sosial Remaja 1849

Setelah mendeskripsikan jawaban angket, kemudian tahap selanjutnya yaitu
peneliti mengklasifikasikan setiap hasil statistik dari variabel X dan variabel Y
kemudian dimasukkan dalam sebuah tabel kerja. Tabel kerja tersebut digunakan
untuk menganalisa dengan menggunakan rumus Product Moment dan Regresi

sebagai berikut :

Tabel 3.4. Tabel kerja Product Moment

No X Y X+Y XY X? Y?

Responden
1 26 20 48 560 784 400
2 28 19 45 494 676 361
3 18 19 37 342 324 361
4 20 20 40 400 400 400
5 26 22 48 572 676 484
6 24 15 39 360 576 225
7 20 19 39 380 400 361
8 21 17 38 357 441 289
9 25 22 47 550 625 484
10 18 19 37 342 324 361
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11 22 20 42 440 484 400
12 21 19 40 399 441 361
13 20 18 38 360 400 324
14 22 18 40 396 484 324
15 16 18 34 288 256 324
16 23 17 40 391 529 289
17 17 20 37 340 289 400
18 25 22 47 550 625 484
19 21 19 40 399 441 361
20 19 20 38 360 324 400
21 24 18 42 432 576 324
22 25 16 41 400 625 256
23 16 17 33 272 256 289
24 25 23 48 575 625 529
25 23 16 39 368 529 256
26 21 15 36 315 441 225
27 23 16 39 368 529 256
28 17 16 33 272 289 256
29 27 24 51 648 729 576
30 22 19 41 418 484 361
31 26 21 47 546 676 441
32 23 24 47 552 529 576
33 25 18 43 450 625 324
34 21 17 38 357 441 289
35 23 20 43 460 529 400
36 17 18 35 306 289 324
37 15 20 35 300 225 400
38 20 19 39 380 400 361
39 27 19 46 513 729 361
40 28 18 46 504 784 324
41 18 20 38 360 324 400
42 17 20 37 340 289 400
43 24 20 44 480 576 400
44 22 18 40 396 484 324
45 24 17 41 408 576 289
46 28 21 49 588 784 441
47 24 21 45 504 576 441
48 24 22 46 528 576 484
49 22 19 41 418 484 361
50 22 24 46 528 484 576
51 26 23 49 598 676 529
52 23 20 43 460 529 400
53 20 18 38 360 400 324
54 24 22 46 528 576 484
55 17 19 36 323 289 361
56 25 18 43 450 625 324
57 28 17 45 476 784 289
58 26 19 45 494 676 361
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59 25 19 44 475 625 361
60 25 19 44 475 625 361
61 27 18 45 486 729 324
62 22 21 43 462 484 441
63 25 20 45 500 625 400
64 22 22 44 484 484 484
65 26 19 45 494 676 361
66 23 17 40 391 529 289
67 23 17 40 391 529 289
68 19 23 42 437 361 529
69 19 22 41 418 361 484
70 27 22 49 594 729 484
71 27 20 47 540 729 400
72 25 24 49 600 625 576
73 29 24 53 696 841 576
74 28 18 46 504 784 324
75 26 21 47 546 676 441
76 25 18 43 450 625 324
77 21 19 40 399 441 361
78 22 19 41 418 484 361
79 25 18 43 450 625 324
80 21 20 41 420 441 400
81 26 20 46 520 676 400
82 24 17 41 408 576 289
83 28 19 47 532 784 361
84 24 26 50 624 576 676
85 22 23 45 506 484 529
86 26 23 49 598 676 529
87 22 25 47 550 484 625
88 25 21 46 525 625 441
89 25 21 46 525 625 441
90 23 26 49 598 529 676
91 25 18 43 450 625 324
92 22 16 38 352 484 256
93 20 16 36 320 400 256
94 18 23 41 414 324 529
N=94 2156 1849 4004 42507 50413 36935

C. Hasil Wawancara

1. Perilaku Sosial Remaja di Tempat Wisata Pantai Dalegan
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Salah satu fungsi objek wisata adalah sebagai tempat untuk
menghilangkan rasa penat, jenuh dan bosan agar depat menyegarkan

pikiran serta relaksasi bersama dengan keluarga dan teman-teman.

Pada dewasa ini objek wisata tidak hanya berfungsi sebagai tempat
rekereasi namun berkembang fungsinya menjadi lebih kompleks, berbagai
macam tipe fasilitas yang disediakan memberikan pola-pola aktifitas yang

berbeda.

“aku rene karo konco-konco iki mbak, karo konco sekolahku. Aku
asline Lamongan. Seneng rene karo konco-konco mbak. Lumayan
cedak karo omahku terus yo tiket’e murah gak larang, nggone
digae foto-foto yo apik. Wes ngunu-ngunu iku mbak aku karo
konco-konco nang rene. Kadang aku yo janjian karo konco-konco
ku sing cedak daerah kene kok mbak.>”

(aku kesini sama teman-teman sekolahku. Aku asalnya dari
Lamongan. Suka kesini bersama teman-teman. Lumayan dekat
dengan rumahku kemudian tiket masuk ke tempat wisata tidak
mahal, tempatnya dipakai untuk foto-foto juga bagus. Begitu itu
yang saya lakukan dengan teman-teman saya disini. Terkadang
saya juga janjian sama teman-temanku yang rumahnya dekat
dengan tempat wisata ini)

Tempat wisata yang terbuka untuk umum tentu menggambarkan
berbagai macam perilaku sosial di dalamnya. Perilaku yang digambarkan
oleh AN beserta teman-temannya bahwa tempat wisata Pantai Dalegan
dimanfaatkan sebagai ruang untuk berkumpul dan bersenang-senang.
Selain itu, sebagai siswa ia masih minim dalam hal materi. Oleh karena itu
Pantai Dalegan yang tiket masuknya murah juga menjadi alasan ia

bersama teman-temannya memilih untuk berkunjung.

*! Hasil wawancara dengan AN, pada tanggal 6 Desember 2015 pada pukul 10.00 WIB, di wisata
Pantai Dalegan
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Setiap remaja memiliki cara dan tujuan yang berbeda dalam
memanfaatkan Tempat Wisata Pantai Dalegan. Pernyataan tersebut
terungkap dari pandangan pengunjung lain tentang bentuk-bentuk perilaku

yang sering mereka lihat.

“aku sering kok mbak ngerti wong pacaran nang kene. Lah koyok
iku mbak, kok gak isin yo mbak pacaran sampek dirakut-rakut
koyok ngunu. Aku sing nyawang ae isin kok mbak, masio aku gak
pernah koyok ngunu®®’

(aku sering kok mbak tau orang berpacaran disini. Lah kayak itu,
kok mereka tidak malu berpacaran sampai di peluk-peluk seperti
itu. Aku yang lihat saja malu kok, walaupun aku tidak pernah
seperti itu)

Menurut FM perilaku berpacaran yang mengarah ke pergaulan
bebas kerap sering terlihat. Pasangan remaja beranggapan bahwa pacaran
merupakan proses penjajakan terhadap satu orang saja yang kelak dapat

dijadikan pendamping hidupnya.

“saya kesini sering bersama kekasih saya. Pernah juga bersama
teman-teman, tapi paling sering itu bersama kekasih saya, tapi
kalau saya jalan-jalan sama teman-teman saya ya mending ke
objek wisata alam yang lebih ekstrim. Walaupun sering berkunjung
kesini tapi saya dan kekasih saya tidak memiliki rasa bosan.
Kekasih saya orang Gresik sini aja sendiri. Lumayan nyaman
gazebo ini untuk berpacaran. Dulu waktu belum ada gazebo ini
saya biasanya berteduh di bawah pohon disebelah timur itu, tapi
sekarang tempat itu dipakai sebagai tempat Dberjualan ikan
panggang jadi ramai pengunjung yang kesana. Hari ini mumpung
juga tidak hari libur, pengunjung tidak terlalu ramai jadi sedikit
bebas berekspresi lah mbak saya sama kekasih saya ini, tidak
Cuma ngerangkul dan pegangan tangan®>”

%2 Hasil wawancara dengan FM, pada tanggal 6 Desember 2015 pada pukul 15.00 WIB, di wisata
Pantai Dalegan
>3 Hasil wawancara dengan MN, pada tanggal 6 Desember 2015 pada pukul 10.45 WIB, di wisata
Pantai Dalegan
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MN adalah seorang remaja yang duduk di salah satu perguruan
tinggi di Malang ditemani seorang gadis yang tidak lain adalah pacarnya.
Marwan bercerita kalau sudah sering berkunjung ke tampat wisata Pantai
Dalegan karena pacarnya adalah orang Gresik sendiri. MN mengaku
bahwa hal itu dilakukan untuk meluangkan waktunya bersama dengan
pacarnya, karena pacarnya kuliah di salah satu universitas di Gresik.

Berikut pernyataannya :

“ini pas lagi ada libur semester jadi saya gunakan waktu ini untuk
kekasih saya. Namanya juga LDR mbak, jadi kalau mau ketemu ya
tidak bisa langsung ketemu harus nunggu waktu luang yang pas>*’

Dikarenakan jarak tempat wisata yang dekat, maka tempat Wisata
Pantai Dalegan menjadi pilihan yang pas bagi MN untuk bersantai dan
berpacaran dengan kekasihnya, ditambah gazebo yang mendukung untuk

berpacaran.

“mbiyen saya kesini sering karo teman-teman. konco lanang kabeh
biasane. Terus saya sering liat pasangan yang berpacaran di
sebelah timur dan barat, memang dulu kan belum ada ini tempat
duduk. Dari sering melihat pasangan yang berpacaran itulah aku ya
pengen ngajak pacarku kesini. Enak toh mbak karo dulinan nang
laute ben romantis. Kegiatan saya dan pacar saya disini ya seperti
ini, kayak orang pacaran lah mbak, wong renene karo pacar kok
mosok arep tak jak nang warung kopi. Jaman sekarang pacaran
kalo nggak pegangan tangan yo dadi aneh toh mbak sing penting
iku ora sampek berhubungan suami istri. Ngerti dewe lah mbak
sampeyan>>"

(dulu saya kesini sama teman-teman laki semua. Kemudian saya
sering lihat pasangan yang berpacaran di sebelah timur dan barat,
memang dulu itu belum ada tempat duduk (gazebo). Dari seringnya

> Hasil wawancara dengan MN, pada tanggal 6 Desember 2015 pada pukul 10.45 WIB, di wisata
Pantai Dalegan
> Hasil wawancara dengan FR, pada tanggal 9 Desember 2015 pada pukul 10.00 WIB, di wisata
Pantai Dalegan
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saya meilhat pasangan yang berpacaran itulah saya ingin mengajak
pacar saya kesini. Senang bisa bermain di laut kan romantis.
Kegiatan saya bersama pacar saya disini itu layaknya orang
pacaran lah mbak, orang ke sininya sama pacar kok masak mau tak
ajak ke warung kopi. Jaman sekarang pacaran kalau tidak
pegangan tangan itu jadi aneh, yang penting tidak sampai
berhubungan suami istri. Ngerti sendiri lah mbak”

Pacaran adalah hal yang tidak tabu lagi bagi masyarakat Kita,
apalagi bagi kalangan remaja saat ini. FR mengaku bahwa kunjungannya
bersama pacar karena sering meihat pasangan yang berpacaran di tempat
wisata sehingga timbul keinginan untuk berpacaran juga di tempat wisata
itu. Menurutnya berpcaran tidak hanya duduk dan ngobrol bersama
pasangan tetapi kontak fisik juga akan terjadi asalkan tidak sampai
berhubungan intim. Kontak fisik dalam berpacaran bagi FR adalah hal

yang wajar-wajar saja.

Bentuk-bentuk perilaku yang ditampilkan oleh para pengunjung
terutama para remaja kemudian bentuk-bentuk perilaku tersebut
berpengaruh terhadap penikmat tenpat wisata Pantai Dalegan lainnya.
Kegiatan positif dalam memanfaatkan tempat wisata juga terlihat dari
beberapa remaja yang menjadikan tempat ini sebagai tempat untuk

fotografer, seperti yang dilakukan oleh VN dan IL

“ini kita kan sama-sama punya hobi fotografer terus ini temanya
kita pantai jadi kami memilih tempat ini sebagai tempat buat
motret-motret. Sudah tiga kali ini saya dan teman saya
mesr;gunjungi ini ya hanya untuk jalan-jalan dan motret-motret
itu™”.

*® Hasil wawancara dengan VN, pada tanggal 7 Desember 2015 pada pukul 14.05 WIB, di wisata
Pantai Dalegan
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Dalam kunjungannya ke tempat wisata Pantai Dalegan VN
mengaku bahwa tujuan utamanya hanya untuk bersantai dan sekedar

menyalurkan hobinya dalam hal fotografi.

Berbicara tentang keistimewaan tempat wisata Pantai Dalegan
tentu masing-masing pengunjung memiliki persepsi tersendiri. VN
mengatakan bahwa pemilihannya terhadap Pantai Dalegan ini dikarenakan
ombak yang tidak terlalu besar serta adanya bangunan-bangunan yang
menyerupal taman serta dermaga yang menjorok ke laut di sebelah utara

pantai. Berikut penuturannya :

“saya pilih tempat ini karena pantai ini memiliki ombak yang bisa
dikatakan cukup tenang kalau tidak lagi musim hujan, suasananya
juga disini enak. Banyak bangunan-bangunan yang bisa dijadikan
background dalam pemotretan teman saya ini°"

Untuk menyalurkan hobinya dalam hal fotografer maka pemilihan
tempat agar memperoleh hasil yang mereka harapkan maka mereka
mengelilingi Pantai Dalegan. Lanjut penuturan perempuan yang menjadi

model dalam pemotretannya itu sebagai berikut :

“di tumpukan bebatuan yang sebelah utara itu juga lumayan bagus
dengan angin yang lumayan kencang jadi aku serasa seperti model
beneran. Udah itu aja sih mbak yang kita lakuin disini. Dilihatin
orans% nggak jadi masalah sih buat aku, menurutku dipotret itu
asik™”

Banyak kegiatan yang dapat dilakukan di tempat wisata Pantai

Dalegan ini, dari mulai kegiatan yang positif sampai kegiatan yang negatif

%" Hasil wawancara dengan VN, pada tanggal 7 Desember 2015 pada pukul 10.30 WIB, di wisata
Pantai Dalegan
%% Hasil wawancara dengan IL, pada tanggal 7 Desember 2015 pada pukul 10.30 WIB, di wisata
Pantai Dalegan
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seperti kebanyakan para remaja yang berada di tempat wisata ini. Terlihat
sepasang remaja yang duduk di gazebo sebelah utara yaitu gazebo yang
dekat dengan laut yang sedang memadu kasih. Ketika saya hampiri dan
ditanya kenapa memilih tempat ini sebagai tempat berpacaran berikut

penuturannya :

“disini kalau tidak hari libur kan ndak rame toh mbak jadi kita
kesini kalau melepas rindu ya pas tidak hari libur. Kan kebetulan
ini kerjaku sama kerjanya pacar saya hari senin ini libur. Lumayan
sering lah kita kesini dan tempat duduk ini menjadi tempat favorit
kita karena bisa menikmati angin sejuk nggebes dan ombak pantai,
dadi iso nyawang laut pas, wes enak pokok,e mbak>®

Salah satu gazebo yang berada tepat di tepi pantai menjadi daya
tarik tersendiri bagi pasangan AF dan LA mereka mengaku bahwa gazebo
tersebut tempat yang cocok untuk berpacaran apalagi suasana yang tidak
terlalu ramai karena bukan hari libur seperti hari minggu atau tanggal
merah. Dulu tempat favorit mereka bukan di gazebo tersebut tetapi di area
parkiran sebelah timur di bawah pohon, namun area tersebut sekarang
menjadi tempat berjualan ikan panggang dan warung serta sebagain parkir

motor.

“dulu tempat yang sejuk dan biasanya banyak yang make’ tempat
itu buat berpacaran ya itu mbak di sebelah wetan nang nggone
parkiran sing saiki dipakek buat berjualan ikan panggang karo
tambahan warung-warung itu mbak. Namanya juga kita masih
remaja kalau kesini sama pacar ya udah mesti minimal pegang
tangan terus ngrangkul lah mbak. Gak jarang juga saya ngeliat
pasangan yang lain itu ciuman bibir®®

% Hasil wawancara dengan AF, pada tanggal 7 Desember 2015 pada pukul 11.10 WIB, di wisata
Pantai Dalegan
% Hasil wawancara dengan AF, pada tanggal 7 Desember 2015 pada pukul 11.10 WIB, di wisata
Pantai Dalegan
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Melihat pemandangan pasangan remaja yang berpacaran sampai
tahap bermesraan di tempat umum menurut AF sudah menjadi
pemandangan yang biasa. Tempat Wisata Pantai Dalegan ini bagi para
pengunjung terutama para remaja yang berkunjung bersama pasangannya
masing-masing tentu memiliki cara yang berbeda dalam menyalurkan

segala perasaannya melalui berbagai macam bentuk perilaku.

Setelah selesai mewawancari sepasang remaja tersebut, peneliti
tertarik untuk mewancarai sekumpulan remaja yang duduk di gazebo.
Terlihat sekumpulan remaja tersebut asik bercengkrama satu sama lain dan

menikmati salah satu minuman khas pantai Dalegan yaitu dawet siwalan.

DS mengatakan bahwa baru pertama kali mengenal wisata Pantai
Dalegan tersebut dari ketidaksengajaannya melihat papan nama mengenai
tempat Wisata Pantai Dalegan. DS bersama teman-temannya bertujuan ke
Wisata Bahari Lamongan (WBL) yang jalannya memang searah dengan

Wisata Pantai Dalegan.

“ini kita sebenarnya mau ke WBL, tapi tadi di jalan kami lihat ada
papan Wisata Pasir Putih Dalegan, kami semua mampir ya sekalian
buat istirahat lah. Pantai ini lumayan sejuk juga sih®”

Letak Wisata Pantai Dalegan memang tidak berada di jalan poros
utama, tidak ada angkutan umum untuk menuju ke tempat wisata. Di
depan jalan menuju tempat wisata ini di pasang papan penunjuk arah

sehingga orang yang semula tidak tahu akan menjadi tahu.

®1 Hasil wawancara dengan DS, pada tanggal 7 Desember 2015 pada pukul 12.10 WIB, di wisata
Pantai Dalegan
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“kita dari Surabaya memang acaranya jalan-jalan sama teman-
teman. Jadi ini pertama kali kita berada di tempat wisata pantai ini.
Pernah sih saya mendengar tentang tempat wisata ini dari teman
kuliah saya tapi belum pernah mengunjungi. Mumpung sudah
disini jadi kita mau menikmati ini minuman yang katanya khas
daerah sini. Tadi disepanjang jalan menuju sini kita melihat banyak
yang jualan juga®®”’

Mereka menikmati keindahan alam yang dimiliki oleh Wisata
Pantai Dalegan. Udaranya yang sejuk dikarenakan banyak pepohonan
yang berada disepanjang tepi pantai serta gazebo yang berada di bawah
pepohonan menjadi tempat yang nyaman untuk menghilangkan rasa capek

akibat perjalanan jauh.

Fasilitas yang disediakan oleh pengelola Wisata Pantai Dalegan
dengan harapan mampu menarik pengunjung dan membuat para
pengunjung nyaman berada ditempat wisata juga tidak selamanya

diunakan sebagai mestinya.

Setiap hari terlihat para remaja dan anak-anak yang datag ke
Tempat Wisata dengan maksud untuk menikmati Wi-Fi yang telah
disediakan oleh pengelola tempat wisata. Peneliti menghampiri dua remaja
laki-laki yang terlihat masih memakai celana seragam sekolah dengan

kaos oblong kemudian kita mulai wawancara, berikut penuturannya :

“aku lagek moleh sekolah iki mbak. Iki rene polae Wi-Fian,
lumayan lah mbak gratis walaupun rodok lemot. Yo hampir
mbendino aku nang kene karo konco-koncoku. Biasae nek wayah e

%2 Hasil wawancara dengan DS, pada tanggal 7 Desember 2015 pada pukul 12.10 WIB, di wisata
Pantai Dalegan
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hari63Iibur iku malah arek-arek SD yo dulinan Wi-Fi nang kene
kok™>”

(aku baru saja pulang dari sekolah.ini ke sini. Kesini untuk
menikmati WiFi lumayan gartis walaupun sedikit lemot. Hampir
setiap hari aku ke sini sama teman-temanku. Biasanya kalau hari
libur itu anak-anak SD juga kesini untuk WiFian )

ZN menggunakan Wi-Fi untuk game online yang dia miliki serta
sosial medianya. Dia betah berlama-lama di tempat wisata demi bisa
memainkan game online tersebut. Terlihat dia membawa charger hp. Di
gazebo yang berada ditengah-tengah disediakan pula tempat untuk

mengecas hp. Dia ke tempat wisata bersama dengan temannya.

“awale aku rene iku dijak mbak, suwe-suwe aku yo keseringan
rene polae WiFi karo nggone yo enak se semriwing angine. Akeh
kok sing rene. Biasane sore-sore mari teko sekolah®®”

Penuturan serupa juga di ungkapkan oleh AB yaitu salah satu
teman ZN yang juga memiliki tujuan untuk menikmati WiFi sehingga
datang ke tempat wisata. Wifi yang disediakan gratis untuk para

pengunjung.

Berikut ini juga ada penuturan dari seorang gadis Yyang
mengunjungi tempat wisata lebih memilih bersama dengan keluarganya

daripada bersama teman-temannya.

“saya mondok dari masih sekolah SD mbak, jadi bagi saya waktu
bersama keluarga itu sangat penting. Terlebih lagi saya tidak berpacaran
karena sebenarnya pacaran itu kan dilarang oleh agama toh. Setiap hari
saya belajar agama jadi saya itu ngeri kalau dengar kata pacaran. Kalau

%% Hasil wawancara dengan ZN, pada tanggal 7 Desember 2015 pada pukul 14.50 WIB, di wisata
Pantai Dalegan
* Hasil wawancara dengan AB, pada tanggal 7 Desember 2015 pada pukul 14.50 WIB, di wisata
Pantai Dalegan
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sama teman-teman jarang lah mbak saya keluar itu. Teman-teman di
rumah juga udah aneh pergaulannya, udah banyak yang keluar dari aturan
agama65”

Para remaja memiliki alasan tersendiri dan cara tersendiri dalam
menikmati keindahan alam di tempat Wisata Pasir Putih Pantai Dalegan.
Banyak yang dapat dilakukan di tempat wisata ini seperti tempat untuk
bertemu, berkumpul bersenda gurau bersama keluarga, teman, dan pacar
atau bahkan ada yang memfungsikan tempat wisata ini sebagai penyaluran

perilaku-perilaku yang melanggar nilai dalam masyarakat.

2. Tanggapan Masyarakat terhadap Perilaku Sosial Remaja di Tempat

Wisata

Tanggapan dari masyarakat yang peneliti dapatkan berasal dari
para pengunjung obyek wisata, pedagang, petugas, dan masyarakat sekitar

tempat wisata.

Pada dasarnya seseorang mengunjungi tempat wisata adalah untuk
bersenang-senang dalam rangka menghilangkan kepenatan akibat rutinitas kerja.
Tempat wisata Pantai Dalegan menyuguhkan pantai dengan pasir putih yang
lembut dan ombak yang tidak begitu besar mampu menyedot wisatawan. Setiap
hari pasti ada yang berkunjung ke tempat wisata ini baik itu anak-anak, dewasa

dan remaja, seperti yang dituturkan oleh Ibu Julaiha

“setiap hari pasti ada yang datang ke sini mbak. Kalau hari-hari biasa itu
tidak terlalu ramai, tapi kalau hari minggu, liburan sekolah terus tanggal
merah itu banyak yang datang berkunjung kesini. Biasanya rombongan

® Hasil wawancara dengan RA, pada tanggal 9 Desember 2015 pada pukul 16.00 WIB, di wisata
Pantai Dalegan
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dari sekolah itu juga banyak kalau pas liburan. Remajanya juga banyak
mbak yang datang. Setiap hari pasti ada remaja yang datang ke sini. Kalau
saya lihat ya bermacam-macam mereka datang ke sini. Ada yang dengan
teman-temannya, ada yang dengan pacarnya, ada juga yang bareng sama
teman-teman tapi itu sama-sama bawa pacarnya masing-masing®®”

Dari penuturan Ibu Julaiha diatas dapat dilihat bahwa pengunjung yang
datang dari berbagai kalangan mulai dari anak-anak sampai orang dewasa.
Berbagai perilaku akan muncul dari para pengunjung tersebut. Naturalnya
pemandangan alam pantai yang indah membawa hati para pengunjung seolah-olah
terbawa arus keindahan pantai sehingga melakukan apa yang ingin mereka
lakukan. Tidak membuang kemungkinan bagi para pasangan berperilaku diluar

norma yang ada di masyarakat.

“akeh mbak arek enom-enom iki sing dolan nang kene. Aku iki yo
lumayan sering rene. Jenenge tempat wisata nyawang wong enom-enom
nang kene karo pacare yo biasa mbak. Tempat wisata ngene nang gak oleh
di enggoni arek enom-enom pacaran ngunu yo gak payu mbak wong
pancen sing ngrameni yo wong enom-enom ngunu iku. Wong enom-enom
ngunu iku mumpung gak nang omah, gak eroh wong tuwo’e dadi yo

kelakuane yo sak karepe dewe, gak onok sing ngawasi®”’

(banyak anak-anak muda yang jalan-jalan ke sini. Saya ini lumayan sering
datang kesini. Namanya juga tempat wisata melihat anak-anak muda
datang dengan pacar sudah biasa. Tempat wisata kalau tidak boleh di buat
tempat berpacaran bisa jadi tidak laku karena yang datang banyak anak-
anak muda. Anak-anak muda itu mumpung tidak dirumah, tidak ada orang
tua jadi berperilaku sesuka hatinya, tidak ada yang mengawasi)

Dari penuturan Ibu Ruminten salah satu pengunjung menganggap bahwa
perilaku pergaulan remaja yang berpacaran di tempat wisata sudah biasa. Tidak
adanya pengendalian sosial di tempat wisata dapat menyebabkan para remaja

semakin bebas dalam berperilaku. Masa remaja merupakan masa yang penuh

% Hasil wawancara dengan Ibu Julaiha, pada tanggal 13 Desember 2015 pada pukul 11.00 WIB, di
wisata Pantai Dalegan

®” Hasil wawancara dengan Ibu Ruminten, pada tanggal 13 Desember 2015 pada pukul 12.40 WIB,
di wisata Pantai Dalegan
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dengan perubahan, tidak hanya perubahan dari segi fisik saja tetapi dari segi

psikis dan hubungan sosial juga.

Penuturan yang serupa juga diungkapkan oleh Saiya salah satu
pengunjung dari desa Dukun. Ibu Saiya menilai bahwa tempat wisata memang
tempat yang paling banyak dikunjungi oleh para remaja karena mereka masih
memiliki jiwa muda yang ingin melakukan segalanya walaupun yang dilakukan

termasuk salah satu perilaku yang kurang baik bagi masyarakat kita.

“kulo rene iki mau dijak anak-anak karo putuku mbak, kape gak melok iku
yo nang omah ijenan dadi yo melok ae. Arek enom-enom iku yo akeh sing
rene. Yo gandeng-gandengan lanang wedok. Aku yo mung lungguh-
lungguh nang kene iki ae karo ngawasi putuku dolanan nang banyu.
Jenenge arek enom mbak dilarang gak oleh pacaran sing ngunu iku yo gak
mungkin digatekno. Nang kene iki kan tempat umum, tempate wong akeh
dadi gak onok sing ngawasi temenan, coro ngunu kesempatan mumpung
nang njobo loh mbak®®”

(saya kesini itu tadi karena diajak sama anak-anak dan cucuku mbak, mau
tidak ikut juga di rumah sendirian jadi ya ikut sajalah. Banyak para remaja
yang datang ke sini. Gandengan laki dan perempuan. Saya Cuma duduk di
sini sama mengawasi cucu saya yang main di laut. Namanya juga masih
muda mbak, kalau dilarang tidak boleh pacaran kayak seperti itu ya malah
tidak diperhatikan. Di sini ini kan empat umum, tempatnya orang banyak
jadi tidak ada yang mengawasi Secara serius, bisa jadi kesempatan
mumpung lagi diluar lah mbak)

Di tempat wisata memang tidak ada sanksi yang jelas jika seseorang telah
melakukan perbuatan yang melanggar aturan yang ada. Menurut bapak Eko salah
satu petugas Wisata Pantai dalegan mengungkapkan kalau di tempat wisata ini
memang tidak ada aturan yang tertulis mengenai larangan berbuat mesum. Berikut

penuturannya :

% Hasil wawancara dengan lbu Saiya, pada tanggal 13 Desember 2015 pada pukul 13.30 WIB, di
wisata Pantai Dalegan
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“di wisata ini memang tidak ada aturan tertulis mengenai larangan dalam
berbuat mesum karena memang menurut saya tidak ada perilaku remaja
yang berbuat sedemikian rupa. Petugas disini ada yang keliling pantai,
kadang saya juga keliling untuk memastikan hal tersebut. Dulu ada mbak
disebelah timur itu ada papan tulis mengenai larangan berbuat mesum dan
asusila, tapi sekarang sudah di lepas papannya karena menurut saya tulisan
itu malah membuat orang berpikiran untuk berbuat mesum mbak®

Menurut bapak... untuk mengantisipasi dan memastikan kalau tidak ada
pengunjung yang berbuat mesum maka tidak perlu ada tulisan tentang larangan
berbuat mesum cukup petugas saja yang berkeliling tempat wisata untuk menjaga
tempat wisata tetap aman. Tulisan tentang aturan mengenai larangan berbuat
mesum dinilai akan menjadi pemicu seseorang untuk berbuat demikian yang
awalnya tidak memiliki pikiran seperti itu. Penuturan yang serupa juga di
ungkapkan oleh Kepala Tempat Wisata Pasir Putih Dalegan kalau selama ini tidak
aturan tertulis mengenai larangan berbuat mesum karena para petugas terus

memantau aktivitas para pengunjung. Berikut pernyataannya :

“iya mbak memang disini saya rasa para petugas masi bisa mnegontrol
para pengunjung, biasanya juga saya pantau dari sini (kantor tepat wisata)
saya juga menggunakan teropong. Walaupun tidak ada papan tulisan
tentang larangan berbuat mesum tapi biasnya saya umumkan langsung
lewat speaker ini, lalu kalau sekiranya saya kok melihat pasangan remaja
yang saya rasa pacarannya sudah kelewatan itu saya tegur lewat speaker
ini atau tidak saya datangi langsung dan saya peringatkan. Kalau misalnya
ada yang berbuat sedemikian dan saya tidak sanggup untuk menangani
maka saya menghubungi pihak kepolisisan, kan kita sudah bekerjasama
dengan pihak kepolisian’®”

Para remaja yang datang ke tempat wisata bersama pasangannya dinilai
oleh para petugas masi bisa mengontrol diri, walaupun tidak dipungkiri bahwa

mereka juga melakukan pegangan tangan dan berpelukan. Aktivitas seperti itu

% Hasil wawancara dengan Eko, pada tanggal 7 Desember 2015 pada pukul 15.40 WIB, di wisata
Pantai Dalegan

" Hasil wawancara dengan Fathur Rohman, pada tanggal 6 Desember 2015 pada pukul 15.00
WIB, di kantor wisata Pantai Dalegan
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dinilai tidak mengganggu para pengunjung lain serta para petugas juga selalu
mengontrol aktivitas mereka. Tetapi pendapat lain dari salah satu pengunjung lbu
Ani berpendapat kalau perilaku para remaja yang ada di tempat Wisata Pantai
Dalegan ini sudah keterlaluan dan Ibu Ani merasa khawatir anak-anak akan

bertanya dan meniru para remaja tersebut. Berikut pengungkapannya :

“ngeri mbak kalau tau pergaulan remaja jaman sekarang dan cara
berpakaiannya. Saya kalau kesini itu pasti sama anak saya laki-laki itu
mbak perasaan khawatir itu pasti ada mbak. Saya kesini kan niatnya mau
refreshing dan menyenangkan anak tapi sering melihat pemandangan
pasangan yang sedang berpelukan, cium pipi, dan bahkan ada juga itu
yang ciuman bibir sambil si laki-lakinya meraba bagian dalam pakaian
perempuan seperti memegang payudara. Mau menegur juga takut nggak
diperhatiin mbak, bukan anak saya juga soalnya’*”

Menurut Ani seorang ibu rumah tangga yang mempunyai anak merasa
resah dengan gaya bergaul dan berpacaran anak muda jaman sekarang ini. Ibu..
merasa khawatir karena beliau takut tidak bisa memberikan pengertian yang bisa
di nalar oleh anak kecil, kebetulan anaknya masih duduk di bangku kelas 5 SD.
Gaya pacaran para remaja sekarang ini, sebenarnya banyak yang melakukan
perbuatan yang diharamkan oleh agama dan juga tidak sesuai dengan adat istiadat

serta norma yang ada di dalam masyarakat Kita.

Seperti yang diungkapkan oleh salah satu pemuda Desa Dalegan yang juga
salah satu anggota Karang Taruna menjelaskan bahwa perilaku remaja di tempat
wisata banyak yang berpacaran dan dikhawatirkan para anak-anak yang juga

berkunjung ke tempat wisata meniru para remaja tersebut.

™ Hasil wawancara dengan Ibu Ani, pada tanggal 13 Desember 2015 pada pukul 15.10 WIB, di
wisata Pantai Dalegan
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“tempat wisata ini memang semakin banyak yang mengenal dan
banyak yang mengunjungi, tidak hanya para remaja dan orang dewasa
saja, tapi anak-anak juga banyak apalagi kalau dari rombongan rekreasi
anak-anak sekolah. Sebenarnya perilaku berpacaran mereka itu
meresahkan tapi memang susah untuk memperingatkan karena ini tempat
wisata’?”

Tidak semua masyarakat mendukung para remaja untuk tidak berbuat
mesum di tempat wisata. Seperti penuturan Ibu Manin salah satu pemilik warung
makan dan minum bahwa hal semacam itu sudah menjadi sesuatu yang seakan-

akan lumrah dilakukan.

“akeh mbak sning pacaran. Nang warungku iki yo akeh arek
pasang-pasangan karo konco-koncone, yo mung pegangan tangan, dulang-
dulangan, rangkul-rangkulan, pokok,e nang kene gak pernah mbak nek
digae sampek nemen (berhubungan intim) soale yo warung gak
penginapan. Nyawang sing koyok ngunu yo wong-wong nang kene
meneng ae, aku yo meneng ae mbak. Akeh arek teko Lamongan, arek
Gresik dewe, arek Krian barang mbak’®”

(banyak mbak yang pacaran. Di warungku ini juga banyak anak
yang berpasang-pasangan dengan teman-temannya juga, ya Cuma
pegangan tangan, suap-suapan, rsaling merangkul, pokoknya di warungku
ini tidak pernah dibuat hal yang keterlaluan seperti hubungan suami istri,
karena ini adalah warung bukan tempat penginapan. Melihat hal yang
demikian, orang-orang disini juga diam saja, aku juga diam sajalah mbak.
Banyak anak dari Lamongan, Gresik, Krian juga)

"2 Hasil wawancara dengan Lutfi, pada tanggal 6 Desember 2015 pada pukul 09.55 WIB, di wisata
Pantai Dalegan

"® Hasil wawancara dengan Ibu Manin, pada tanggal 6 Desember 2015 pada pukul 16.30 WIB, di
wisata Pantai Dalegan



